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Article History Abstract. This activity aims to analyze the effectiveness of a community empowerment
program through training on making mosquito repellent spray using lemongrass in
increasing the knowledge and skills of residents in Kolam Village. The main issues
addressed are the abundant availability of lemongrass that has not been economically
utilized and the high dependence of the community on chemically-based mosquito
repellents. The method used is a training-based empowerment program with the active
participation of 15 housewives, which includes stages of socialization, demonstration,
and independent practice based on experiential learning. The results of the activity
showed a significant increase in the participants' knowledge level from 40% to 80%.
In addition, participants successfully mastered practical skills in producing mosquito
repellent spray independently. The conclusion of this activity is that systematically and
participatively conducted training is proven effective in optimizing local potential.
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Abstrak. Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program pemberdayaan
masyarakat melalui pelatihan pembuatan spray anti nyamuk berbahan serai dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga di Desa Kolam. Masalah utama
yang diangkat adalah melimpahnya ketersediaan serai yang belum terutilisasi secara
ekonomi serta tingginya ketergantungan masyarakat pada obat nyamuk berbahan
kimia. Metode yang digunakan adalah program pemberdayaan berbasis pelatihan
dengan partisipasi aktif 15 ibu rumah tangga, yang mencakup tahapan sosialisasi,
demonstrasi, dan praktik mandiri berbasis experiential learning. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan peserta dari 40%
menjadi 80%. Selain itu, peserta berhasil menguasai keterampilan praktis dalam
memproduksi spray anti nyamuk secara mandiri. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah
pelatihan yang dilakukan secara sistematis dan partisipatif terbukti efektif dalam
mengoptimalkan potensi lokal
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PENDAHULUAN

Serai (Cymbopogon nardus L.) merupakan tanaman yang melimpah di Indonesia dan
mudah dibudidayakan pada berbagai jenis tanah dengan tingkat kesuburan sedang tanpa
memerlukan perawatan khusus (Ariyani et al., 2008). Tanaman ini termasuk kelompok rumput-
rumputan yang mengandung minyak atsiri beraroma khas dan segar, sehingga secara tradisional
banyak dimanfaatkan sebagai bumbu masakan serta obat herbal (Mu et al., 2023; Indriani,
2023). Secara kimiawi, serai mengandung senyawa aktif seperti saponin, flavonoid, polifenol,
alkaloid, serta komponen minyak atsiri berupa citral, citronelal, geraniol, dan limonene yang
memiliki aktivitas biologis sebagai antimikroba, antiinflamasi, antifungal, hingga berpotensi
sebagai pengusir serangga alami (Khasanah et al., 2015).

Meskipun memiliki potensi bioaktif yang tinggi, pemanfaatan serai oleh masyarakat
umumnya masih terbatas pada penggunaan konvensional, seperti bumbu dapur, minuman
tradisional, atau bahan tambahan sederhana dalam produk rumah tangga. Serai belum banyak
diolah menjadi produk fungsional bernilai tambah yang dapat mendukung kesehatan,
lingkungan, sekaligus ekonomi masyarakat. Kondisi ini juga ditemukan di Desa Kolam,
wilayah dengan karakteristik pekarangan rumah yang luas dan tanah subur, sehingga tanaman
serai tumbuh dengan baik dan tersedia hampir di setiap rumah warga. Namun, keberlimpahan
bahan baku tersebut belum diimbangi dengan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
mengolahnya secara optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang
berfokus pada peningkatan kapasitas warga dalam mengolah serai menjadi produk yang lebih
bernilai guna. Salah satu bentuk kegiatan yang relevan adalah pelatihan pembuatan spray anti
nyamuk berbahan dasar serai sebagai alternatif produk alami yang ramah lingkungan dan aman
bagi kesehatan. Kegiatan ini bertujuan tidak hanya meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai kandungan dan manfaat serai, tetapi juga melatih keterampilan praktis pengolahan
produk. Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini meliputi meningkatnya pemahaman
masyarakat tentang pemanfaatan serai, tersusunnya produk spray anti nyamuk berbasis bahan
alami, serta terbukanya peluang pengembangan usaha kecil berbasis potensi lokal yang

berkelanjutan di Desa Kolam.

METODE
Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kolam, Kecamatan Percut
Sei Tuan, melalui pendekatan pelatihan partisipatif yang melibatkan keterlibatan aktif warga.

Sasaran kegiatan adalah lima belas orang ibu rumah tangga yang berdomisili di desa tersebut
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dan berperan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan. Pemilihan peserta didasarkan pada
pertimbangan bahwa ibu rumah tangga memiliki peran strategis dalam pengelolaan sumber
daya rumah tangga sekaligus berpotensi mengembangkan usaha berbasis potensi lokal.
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
memanfaatkan tanaman serai yang tersedia melimpah di lingkungan sekitar menjadi produk
spray anti nyamuk alami yang bernilai guna.

IDENTIFIKASI MASALAH DI DESA KOLAM
* Melimpahnya ketersediaan bahan baku serai
yang belum terutilisasi secara bernilai ekonomi.
* Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai
formulasi tanaman serai sebagai bicinsektisida.
* Masyarakat masih memiliki ketergantungan
yang tinggi terhadap penggunaan obat nyamuk

berbahan kimia. SOLUSIYANG DITAWARKAN
' + Edukasi mengenai manfaat kandungan serai
sebagai pengusir nyamuk alami.
ANALISIS KEBUTUHAN MASYARAKAT *Demonstrasi dan pendampingan praktik
* Tingkat pengetahuan masyarakat mengenai pembuatan spray anti nyamuk dari ekstrak
proses pembuatan spray anti nyamuk berbahan seral
alami masih relatif rendah.
* Diperlukan kegiatan pelatihan dan sosialisasi
sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan
serta keterampilan masyarakat dalam mengolah
tanaman serai menjadi produk yang bernilai
guna,
' OUTPUT KEGIATAN PELATIHAN

* Meningkatnya keterampilan peserta dalam
membuat spray serai secara mandiri.

* Tersedianya produk anti nyamuk yang
aman, ramah lingkungan, dan siap pakai

* Meningkatnya pemahaman masyarakat
mengenai  konsep produk kesehatan
berbahan alami.

DAMPAK YANG DIHARAPKAN
* Terciptanya lingkungan rumah vang lebih sehat
dan bebas dan nvamuk.
* Terbukanya peluang usaha kecil berbasis movasi
lokal bagi masvarakat.

Gambar 1. Kerangka pemecahan masalah

Tahapan pelaksanaan kegiatan disusun secara sistematis agar tujuan program dapat
tercapai secara optimal. Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi koordinasi dengan
perangkat desa, penentuan peserta, penyusunan materi pelatihan, serta penyiapan alat dan
bahan yang diperlukan dalam proses pembuatan spray anti nyamuk. Pada tahap ini juga
dilakukan penyusunan instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test.

Tahap kedua adalah identifikasi pengetahuan awal peserta melalui penyebaran kuesioner
pre-test. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta terkait
pemanfaatan tanaman serai, khususnya sebagai bahan dasar produk anti nyamuk. Data pre-test
berfungsi sebagai dasar untuk mengukur perubahan pengetahuan setelah kegiatan berlangsung.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan, yang diawali dengan sosialisasi dan
penyampaian materi. Materi mencakup pengenalan tanaman serai, kandungan senyawa aktif,
manfaat kesehatan, serta peluang pengembangan produk berbasis bahan alami. Penyampaian
materi dilakukan secara komunikatif dan disertai diskusi agar peserta dapat berbagi
pengalaman serta memahami potensi ekonomi dari produk yang akan dibuat. Selanjutnya

dilakukan demonstrasi pembuatan spray anti nyamuk berbahan dasar serai. Demonstrasi
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mencakup tahapan pencucian bahan, pememaran untuk mengoptimalkan pelepasan minyak
atsiri, perebusan selama 20—30 menit, penyaringan hasil rebusan, pencampuran dengan alkohol
70 persen, hingga proses pengemasan ke dalam botol spray.

Tahap keempat adalah praktik mandiri oleh peserta. Pada tahap ini, peserta secara
langsung mempraktikkan seluruh tahapan pembuatan spray anti nyamuk dengan
pendampingan dari tim pelaksana. Pendampingan dilakukan untuk memastikan setiap langkah
dilakukan dengan benar serta untuk meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri peserta
dalam mengolah bahan secara mandiri.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui
penyebaran kuesioner post-test dan diskusi terbuka dengan peserta. Hasil post-test
dibandingkan dengan pre-test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta. Selain itu,
evaluasi juga mencakup penilaian keterampilan praktik dan minat peserta dalam
mengembangkan produk spray anti nyamuk sebagai alternatif pengendalian nyamuk sekaligus
peluang usaha berbasis rumah tangga.

HASIL

Peningkalgaon Pengetahuan Masyarakat tentang Pembuatan Spray Anti Nyamuk Serai
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Gambar 2. Tingkat pengetahuan ibu-ibu rumah tangga di desa Kolam

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta
setelah mengikuti pelatihan pembuatan spray anti nyamuk berbahan dasar serai. Berdasarkan
Gambar 2, hasil pre-test dan post-test memperlihatkan peningkatan tingkat pengetahuan
peserta yang cukup signifikan, dari sekitar 40% sebelum pelatihan menjadi sekitar 80% setelah
pelatihan. Kenaikan ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan melalui sosialisasi,
diskusi interaktif, demonstrasi, dan praktik mandiri mampu meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap pemanfaatan tanaman serai yang sebelumnya hanya dikenal sebagai

bumbu dapur.
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Peningkatan pengetahuan tersebut didukung oleh hasil observasi selama kegiatan
berlangsung. Sebagian besar peserta mampu mengikuti seluruh tahapan pembuatan spray anti
nyamuk secara runtut, mulai dari persiapan bahan, proses perebusan dan penyaringan ekstrak,
pencampuran larutan, hingga pengemasan produk. Dari sekitar lima belas peserta, mayoritas
menunjukkan kemampuan untuk melakukan praktik secara mandiri dengan tingkat kesalahan
yang minimal, yang mengindikasikan peningkatan keterampilan praktis setelah mengikuti
pelatihan. Hasil wawancara dengan peserta juga memperkuat temuan tersebut. Salah satu
informan (MS) menyatakan bahwa sebelum kegiatan, pengetahuan mengenai pemanfaatan
serai sebagai bahan anti nyamuk belum dimiliki, namun setelah pelatihan informan mampu
memahami manfaatnya serta mempraktikkan proses pembuatan produk secara mandiri.
Pernyataan ini menunjukkan adanya perubahan pemahaman sekaligus peningkatan
kepercayaan diri peserta dalam mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan spray anti
nyamuk berbahan dasar serai efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat. Temuan ini menegaskan bahwa kegiatan pemberdayaan berbasis potensi lokal
tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong kemampuan
aplikatif yang berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai alternatif solusi kesehatan dan

peluang usaha rumah tangga.

DISKUSI

Peningkatan pengetahuan peserta dari 40% menjadi 80% menunjukkan bahwa tujuan
kegiatan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dalam mengoptimalkan pemanfaatan
tanaman serai telah tercapai dengan baik. Rangkaian kegiatan yang meliputi sosialisasi, diskusi,
demonstrasi, dan praktik mandiri secara langsung mendukung tujuan peningkatan pengetahuan
dan keterampilan ibu rumah tangga dalam mengolah potensi lokal menjadi produk yang
bermanfaat. Keterlibatan aktif peserta pada setiap tahapan pelatinan menjadi faktor kunci yang
memperkuat pencapaian tujuan tersebut, karena peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi
juga terlibat dalam proses pembelajaran secara langsung.

Hasil ini sejalan dengan temuan Kristanti dkk. (2024) yang menyatakan bahwa
penyampaian materi yang dipadukan dengan demonstrasi dan diskusi interaktif lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman peserta dibandingkan metode satu arah. Pendekatan tersebut
relevan dengan tujuan kegiatan, yakni membangun pemahaman yang aplikatif, bukan sekadar
pengetahuan teoretis. Selain itu, kemampuan peserta dalam mempraktikkan pembuatan spray

anti nyamuk secara mandiri menunjukkan bahwa tujuan peningkatan keterampilan praktis telah
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tercapai. Temuan ini diperkuat oleh Wati dkk. (2025) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis praktik berperan penting dalam meningkatkan kemampuan produksi peserta.

Proses pembelajaran yang berlangsung juga mencerminkan prinsip experiential learning,
di mana pengalaman langsung menjadi sarana utama dalam membentuk pengetahuan dan
keterampilan. Hal ini mendukung tujuan kegiatan dalam mendorong perubahan sikap dan
perilaku peserta. Peningkatan minat untuk memanfaatkan bahan alami sebagai alternatif
pengendalian nyamuk serta munculnya inisiatif untuk mengembangkan produk sebagai peluang
usaha rumah tangga menunjukkan bahwa tujuan pemberdayaan masyarakat mulai tercapai,
tidak hanya pada aspek kognitif dan psikomotorik, tetapi juga afektif.

Secara ilmiah, pemanfaatan serai sebagai bahan dasar spray anti nyamuk didukung oleh
kandungan senyawa aktif seperti sitronelal dan geraniol yang bersifat repellent terhadap
nyamuk. Dengan demikian, keseluruhan hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan yang
dirancang secara sistematis mampu mencapai tujuan Kkegiatan, yaitu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal
secara aman, ramah lingkungan, dan berkelanjutan sebagai bagian dari upaya pemberdayaan

masyarakat.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui program pelatihan pembuatan
spray anti nyamuk berbahan serai di Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan telah
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas warga setempat. Berdasarkan
hasil evaluasi, terdapat transformasi pengetahuan yang signifikan di mana tingkat pemahaman
peserta meningkat drastis dari angka basis 40% menjadi 80% setelah intervensi dilakukan.
Keberhasilan ini tidak lepas dari penerapan metode experiential learning yang mengedepankan
pengalaman langsung, mulai dari tahap sosialisasi, demonstrasi, hingga praktik mandiri dalam
memproses minyak atsiri serai menjadi produk bioinsektisida yang siap pakai. Selain
penguatan aspek kognitif dan psikomotorik, program ini efektif dalam mengoptimalkan potensi
sumber daya alam lokal yang selama ini belum terlaksana ekonomis, sekaligus mengurangi
ketergantungan masyarakat terhadap penggunaan obat nyamuk berbahan kimia yang kurang
ramah lingkungan. Dengan demikian, kegiatan pemberdayaan ini tidak hanya berhasil
menjawab kebutuhan praktis kesehatan keluarga, tetapi juga membuka peluang pengembangan

kewirausahaan sosial bagi para ibu rumah tangga di Desa Kolam
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